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ABSTRAK

Elmiati (2010) : Penerapan Stratépdelling The Wayntuk Meningkatkan
KemampuanMelafazkan Hukum Qawli Shalat fardhu SisstaP

Rusqgah Pekanbaru.

Kata Kunci : Kemampuan Melafazkan bacaan Shebatategi Modelling The

Way

Shalat fardhu merupakan kewajiban yang harus di@kuoleh seorang
muslim yang telah memenuhi syarat antara lain #épdblah mencapai usia baliq,
yaitu anak yang sudah menduduki bangku sekolah mgaeseperti siswa SMP,
kenyataan yang terjadi bahwa kemampuan siswa SM#gdRudalam melafazkan
bacaan shalat fardhu masih rendah. Keadaan liakeadanya gejala-gejala antara
lain, tidak tepatnya siswa melafazkan bacaan divitah, tidak berurutan dalam
melafazkan bacaan do’a iftirasy, dan salah mend@mpdiacaan do’a tahyat dan lain-
lain.

Oleh karena itu, sebagai guru agama, penulis m@mda untuk melakukan
usaha meningkatkan kemampuan siswa dalam melafaz@eaan shalat fardhu,
usaha tersebut dilakukan dalam bentuk desain pianelinadakan kelas (PTK),
dengan menerapkan stratdgodelling The Wayagar siswa dapat melaksanakan
shalat dengan baik dan sah. Tindakan ini dilaksamakelalui tiga siklus, setiap
siklus 2x pertemuan, dan melaksanakan tahapanaahBpK yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Ternyata strategi Modelling The Way dapat mempé&rb&emampuan
melafazkan bacaan shalat siswa SMP Rusqah. Haerilivat dari perolehan nilai
rata-rata setelah tindakan meningkat 47% dari sebelindakan. Kondisi ini
tergambar dari sebelum tindakan perolehan nilatratia 52.9, setelah tindakan pada
siklus | menjadi 65.6, siklus 1l 76.9 dan padauwsskll 77.7. .

Dengan demikian stratedvlodelling The waydapat meningkatkan kemampuan
melafazkan bacaan shalat (Hukum Qawli) siswa di Bgah Pekanbaru.
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ABSTRACT

Elmiati (2010): The Implementation of Modeling theWay Strategy to Increase
the Skill in Pronouncing the Readings of ObligatoryPrayer
for Students of Junior High School Rusqgah Pekanbaru

Obligatory prayer is an obligation that must be eldxyy a Muslim who has
been qualified among others, upon reaching theo&dpaligh, namely children who
have studied at junior high school, the fact thdtappens that the ability of junior
high school Rusgah students in pronouncing theimgadf obligatory prayers is still
low. This situation is visible presence among otsygmptoms, the students cannot
pronounce the reading of iftitah prayer, they donead the prayer of Iftirasy orderly,
and they misplace reading the prayer of tahiyydtraany others.

Therefore, as a religious teacher, writer felt tteeed to make an effort to
increase students' skills in reading obligatoryprathis is conducted in the form of
classroom action research, by implementing modehegWay strategy, for students
to perform prayers with good and legitimate. Thitiam is carried out through three
cycles, each cycle in two meetings, and performe #Htages of planning,
implementation, observation, and reflection.

Modeling The Way strategy it turned out to improkeading ability in
obligatory prayer at junior high school Rusgah.sTban be seen from the average
acquisition value after the action increased by 4 prior actions. This condition
is reflected in the prior action the average adtjars value of 52.9, after action on
the first cycle to 65.6, Cycle 1l 76.9 and cycleav.7

Thus Modeling the Way strategy might improve thdl sk pronouncing
reading of obligatory prayer for students at theiduhigh school Rusqah Pekanbaru.
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BABI.
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah.

Pendidikan adalah suatu usaha untuk menumbuhkahategkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaratanDdslam pendidikan
sangat penting, dan seharusnya telah ditanamkak d@)i yaitu sejak seorang
anak masih dalam kandungan ibunya, kemudian dileamusetelah anak lahir
hingga dewasa. Dalam rangka pengembangan pendid@ama pada seorang
anak perlu adanya dukungan dari keluarga dan |imggau terdekat seperti orang
tua, saudara, kakek dan nenek dan lainya sertagtga yang semuanya juga
harus memahami tentang pentingnya pendidikan agagiaseorang anak.

Dalam konsepsi pendidikan Islam seorang anak yamgtelah membawa
fitrah (potensi) agama yang harus dikembangkan oflahgtuanya, diantaranya
materi agama yang harus ditanamkan kepada seoraalg adalah untuk
mengerjakan perintakhalat sebagaimana firman Allah dalaafrQur’an, Surat
Al-Bagarah ayat 43, sebagai berikut:

RO050REO W - BX-D<CO0N A0S
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Artinya:“kerjakanlah olehmu shalat dan tunaikanatalan ruku’lah beserta

orang- orang yanmuku'.

Selain itu juga ditegaskan oleh Hadis Nabi yandpleyi
158585 e L a5 Lgale ad g9 puial 5 (s s “Liy ) a5 Shaall Ly oS 0 Y51 5 50
ealiadl o

Artinya “ suruhlah shalat anakmu yang telah benutajuh tahun dan
pukullah mereka karena meninggalkan shalat bil@htberumur sepuluh tahun
dan pisah-pisahkanlah mereka dalam tempat t{ghiR.Abu Daud?.

Aturan  selanjutnya dalam sistem perundang-undanggnga
dituangkankan peran serta pemerintah terhadap greidan pengembangan nilai-
nilai agama terhadap seluruh rakyat indonesia, reeg@&tur lengkap dalam
UUDA45 pasal 31 a.5 sebagai berikut “pemerintah m@ma ilmu pengetahuan
dan tekhnologi dengan menjunjung tinggi nilai-négiama dan persatuan bangsa
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan uamaisid ®.

Untuk merealisasikan pasal tersebut, maka pesétiia mhulai dari usia
sekolah, yaitu sekolah dasar (SD) sampai merekalndeki pendidikan tingkat
atas (SMA), wajib mengikuti pendidikan agama.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pendidikamaagangat penting

untuk membentuk manusia yang bertaqwa kepada aWdahberakhlak mulia dan

bermartabat, satu diantara kompetensi dasar yang déjarkan kepada peserta

'Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahgrSemarang, CV.Asy-Syifa’, h. 17

2 Muslich ShabirTerjemahan Riyadhus ShilihirSBemarang, Penerbit PT Karya Toha
Putra h 174.

%UDD 45 danAmandemer2004-2009., h.7



didik adalah pelaksanaan shalat fardhu, sebenamateri ini telah diajarkan
secara formal, sejak anak menduduki pendidikaalabldasar yaitu kelas IlI.

Pendidikan tidak akan berjalan dengan baik tampakwkan proses
pengajaran, sebagaimana yang diuraikan oleh K.H aDtwa, seperti yang
dikemukakan Ahmad Tafsir, bahwa pengajaran mempakagian dari
pendidikan dengan cara memberikan ilmu atau pehgete dan kecakapd
Artinya, pendidikan tersebut adalah usaha manustakumenyiapkan dirinya
untuk suatu kehidupan yang bermakna (lihat Pa860, 3680 °Sedangkan
Marimba menyebutkan bahwa pendidikan sebagai bigabinatau pimpinan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangarafa dan rohani siterdidik
menuiju terbentuknya kepribadian yang utdma.

Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa pddtidian pengajaran
merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia umémyiapkan dirinya untuk
suatu kehidupan yang bermakna dengan cara merabeinku pengetahuan serta
kecakapan (keterampilan). Dengan demikian agadigidwan shalat dalam
pelajaran agama Islam, dapat membimbing dan mdndisiva supaya terampil
dan cakap dalam melaksanakan kegiatan shalat favttka perlu terlebih dahulu
terampil dan cakap dalam membaca bacaan shalat gangpakan bagian dari
rukun dan sunat shalat, karena bacaan shalat terbelpengaruh terhadap sah

atau tidaknya serta sempurnanya pelaksanaan &uoaliati.

“Ahmad Tafsir Methodik Khusus Pendidikan Agama Isléandung, Penerbit PT Rosda
Karya, , 2002, h.6

° |bid

* Ibid.



Walaupun pendidikan shalat telah diajarkan selamsaas menjalani
pendidikan dasar, namun kenyataannya yang terjg8M#® Rusgah berdasarkan
pengalaman mengajar lebih kurang 20 tahun teritkagi kemampuan siswa
untuk melafazkan bacaan shalat dengan baik danr easih sangat rendah,
sehingga sulitnya untuk memotivasi siswa agar maakaokan shalat, baik
disekolah maupun dirumah.

Bertolak dari pengalaman di atas, maka penulisasaeperlu melakukan
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan siswé&MIP Rusqgah, supaya
dapat melafazkan bacaan shalat dengan baik dam é@naekaligus untuk dapat
mendorong siswa untuk melaksanakan shalat farglang telah menjadi
kewajiban individu fardhu ‘ain) bagi seorang muslim yang telah menginjak usia
baliq.

Sebenarnya guru telah melakukan upaya untuk mentesd belajar
sebelumnya, dengan membuat perangkat dan perencg®mbelajaran dan
mengunakan metode ceramah, tanyajawab, dan lggd@amateri tata cara shalat
fardhu dengan waktu 10x pertemuan, dengan dilaksanakanpgga tersebut,
seharusnya kemampuan siswa untuk melafazkan babatat fardhuneningkat,
namun kenyataan yang terjadi kemampuan siswa tephacteri pelajaran shalat
tidak mengalami kemajuan (meningkat) sesuai dengf@amdar keberhasilan
(SKBM) yaitu 80, keadaan ini terlihat dengan adaggla-gejala sebagai berikut

1. Belum tepatnya siswa dalam melafazkan bacaan lasttzshalat contoh

pada lafaz niat shalat zhuhur.

e i ool ALl Qs yrinS ) yelall (a3 Lol



. Tidak tepatnya siswa dalam melafazkan bacaan l#ah pada bacaan

takbirratulihram_=S) &) dibacaAlah dengariam Tarqiq(tipis)

. Salah menempatkan huruf pada bacaanfttsh yaitu bacaan

S piall (50 U L slalisa Livia dibacacsS pdall (e Ul slelse ligia

. Tidak tepat melafazkan bacaan

ale Cianil dibaca agele Cwasl ketikamembacail-fatiah.

. Terjadinya salah menempatkan lapaz (salah samliailgin bacaan pada

doai'tidal ketikaruku’ yaitu
oy f o Cpe 1h Lad ey a Y ede s <l ganalleJa el Gl Ly
Dibaca (S el (e Ul 5 lxia (a y¥leda s Gl sanalle Ja daall el Ly
. Kurangnya (tidak berurutan bacaan lapaz) padaabada’aiftiras ketika
duduk antara dua sujud seperti tidak dibaca lafaz
s =85l S ualsdan juga kadangkala tidak dibagg® ) s
. Juga terjadi kekeliruan sewaktu menempatkan badaatasyahudketika
duduk tahiyat
seperticile 23l atau sebaliknyaghle a3l
. Ada beberapa siswa yang tidak mampu sama sekalk unelafazkan
bacaan ayat pendek dan do’a duduk tahyat.

. Siswa selalu menjawab “tidak bisa” bila guru meminhgar siswa

memperagakan kemampuan melafazkan bacaan shalat..



Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkaasidan melihat gejala-
gejala yang terjadi selama proses pembelajararargmiling, dan rendahnya
kemampuan siswa SMP Rusgah khususnya kelas Vikunelafazkan bacaan
shalat fardhu, maka menurut analisa sementarambé&patnya metoda dan
strategi yang digunakan guru sebelumnya dalaneprpsmbelajaran pada materi
shalat fardhu, dan berpengaruh terhadap kemampsaa sntuk melaksanakan
shalat.

Dengan demikian, kemampuan siswa melaksanakaratsfiatdhu,
dilakukan perbaikan melafazkan bacaan shalat desgategi Modelling The
Way. karena strategvlodelling the waymerupakan suatu strategi yang memiliki
keunggulan vyaitu: Memberi kesempatan kepada pes@aligik untuk
mempraktikkan keterampilan spesifik yang dipelaggkelas melalui demonstrasi.
Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan skiensendiri dan menentukan
bagaimana mereka mengillustrasikan keterampilan td&anik yang baru saja
dijelaskan’

B. Definisi istilah.
a. PenerapaModelling The Way.
Penerapan adalah, pemasangan, pengenaan, prihalprakéesikaf
Modelling The Waguatu teknik pembelajaran dengan memberi kesempata

kepada peserta didik untuk berlatih melalui denrasstketerampilan,

"Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar Ayu AryaS8irategi Pembelajaran Aktifnsan
Madani, h 76.

8 Pius Abdillah, Danu prasetyiamus Lengkap Bahasa Indonesiadisi Smart, Arkila,
h. 609



peserta didik diberi waktu singkat untuk memperagakecakapan dan

teknik yang baru saja dilakukan dikefas.

Maka PeneraparModelling The Waymenurut definisi di atas adalah
mempraktekkan suatu teknik pembelajaran kepada rtpesdidik, dengan
memberikan waktu singkat untuk berlatih melalui destrasi keterampilan yang
baru saja dilakukan di kelas.

b. Melafazkan Hukun@Qawli.

Melafazkan kk lafat, lapaz, apal, sebutan atau ucapan yarlg tari kata

dan perkataan yang diucapkan, melafazkan, menyabutkengucapkan

kata, perkataan, mengucapkan do’a dsb.

Hukum menurut ahli fikh adalah : efek yang timbualridperbuatan yang

diperintahkanvoleh Allah swt

Qawli ( Kauli), kb. Hadist yang bersumber dari ucapabirdaw’?

Melafazkan hukum gawli (kauli) yaitu mengucapkan sesuatu yang
ditimbulkan dari apa yang diperintahkan oleh Alsatt, berupa ucapan dari Nabi
saw.

c Shalat Fardhu,
Shalat menurut syar’i yaitu adalah perbuatan dakapgan yang dimulai

dengan takbiratulihram dan diakhiri salam sesuaiatysyarat tertentt

®Mel Silberman,Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Akitenerjemah Sarjuli
,adzfar dkk , Insan Madani, h,223

Yndro Santosdsamus Bahasa Indonesi&urabaya, Penerbit, pustaka Dua , h. 259

" Ensiklopedi Islam Jakarta, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003. 9. 12

12 pjus Abdillah, Danu Prasety@p.cit, h.314.

1350eparjo. Ngadiyantdylutiara Akhlak dalam Pendidikan Agama Islamiuk kelas |
sekolah menenggah, h. 93



Fardhu, kb, adalah, sesuatu yang harus dikerjakan dalarmagdalam
kewajiban yang harus dilaksanakén.
Berdasarkan definisi diatas, shalat fardlalah perbuatan dan perkataan

yang dimulai dengan takbir dan diakhiri denganread@an wajib dilaksanakan .

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatasi Rendahnya
kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan shalaufardka “Bagaimanakah
kemampuan melafazkan bacaan shalat farflswa kelas VII SMP Rusgah
setelah diajar dengan mengunakan strateglelling The Way”.

D. Tujuan pendlitian.

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka peneiiti bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa k#laSMP Rusgah dalam
melafazkan bacaan shalat fardtatelah menerapkan stratétpdelling The Way.
E. Manfaat Penelitian.

Bahwa dari hasil penelitian ini diharapkan dapatrizenfaat untuk :

1. Memberikan masukan kepada Kepala Sekolah tenteaiggit pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dapat dilaksanakarekiol&h.

2. Sebagai masukan secara umum kepada guru agamangtesteategi
Modelling the Waydapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan

melafazkan bacaan shalat fardhu.

* Pius Abdillah dkkOp.cit h. 204.



. Menginformasikan kepada pemerintah (Depdiknas/Deg@ag semua pihak
bahwa masih rendahnya kemampuan siswa SMP Rust@ah deelafazkan
bacaan shalat fardhu.

. Menginformasikan usaha-usaha yang dilakukan untu&nimgkatkan
kemampuan siswa kelas VIl dalam melafazkan badaalatsfardhudengan
pendekatan Strateilodelling The Way

. Menambah wawasan keilmuan bagi guru dalam rangkangieatkan mutu
pembelajaran pendidikan Agama Islam

. Sebagai motivasi bagi siswa untuk melaksanatalat dengan benar dan

sungguh-sungguh.






BAB II.
KAJIAN TEORI

A.Teori-Teori Belgjar.

Dalam proses mempelajari materi shalat farghing sudah dilaksanakan,
untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai deémgapan semua pihak, baik
pihak guru, orang tua, siswa dan sekolah, yang mgiman hasil yang harus
diperoleh siswa pada materi shalat fardengan KKM 80, dan mengingat sangat
urgennya pembiasaan pelaksanaan shalat pada pmioatin.

Namun setelah berjalannya proses belajar kenyayaag diharapkan
belum dapat dipenuhi sehingga terjadilah gejalalgejebagaimana yang telah
dipaparkan pada bab terdahulu, dan untuk mempetwsh yang diharapkan,
maka dilakukan suatu upaya untuk memperbaiki hetdjar dengan menerapkan
Modelling the wayagar ketuntasan belajar dapat terwujud.

Dalam proses pembelajaran, dan untuk meningkateamakpuan siswa
perlu dilakukan upaya-upaya agar dapat menambalgepdruannya serta
menjaga stabilitas mental dalam jiwanya.

Maka menurut Brunner Perkembangan kognitif sesgocapat
ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajadan
menyajikan sesuai dengan tahap perkembangan oeasgbut,
gagasan mengenai kurikulum spiral( a spiral culuit)y sebagai
suatu cara mengorganisasikan materi pelajaran mdei

mengajarkan secara umum kemudian secara berkaldbakem
mengajarkan materi yang sama dalam cakupan yaitgrlabi.!

!Asri Budiningsih,Belajar dan Pembelajargrlakarta, Penerbit Rinera Cipta 2005, h 42.



Agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan sisearang guru
harus mampu mendorong aktifitas siswa untuk beaadgn mengemukakan
gagasan terhadap materi pelajaran, memperagakaratkgilan dalam kegiatan
pembelajaran, maka keterlibatan siswa secarasgkijat diperlukan.

Dan untuk menarik minat dan meningkatkan retenkijdée maka perlu
meningkatkan pengetahuan baru dengan struktur #bgang telah dimiliki.
Bahwa aktifitas belajar adalah Proses pembelajgmarg dilaksanakan guru
sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik ladtianya, mempertannyakan
dan mengemukakan gagagan.

Dan pengajaran yang Efektif merupakan pengajaraigy yaenyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktitdirf dan menurut Kall
Patrick bahwa ada 4 asas aktivitas diantaranyalddie drill or afeciafic Project
bertujuan memperoleh pengalaman dan keterampitentd’. Dalam melakukan
Motor Aktivitas seperti melakukan percobaan, mgdektifitas, mengigat,
memecahkan, menganalfsa

Jadi dalam mendorong siswa untuk dapat meyelesaskaatu materi
pelajaran dengan sempurna perlu dilakukan suatiitaktyang baik, karena
dalam proses belajar yang terpenting dapat melakakas didaktif, seperti yang

dilakukan Pesta Lozzi bahwa tugas pendidik adal@mbantu anak dalam

’Hartono dkk,PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif ,Efektifnla
Menyenangkan Pekanbaru ,Zanafa, 2008. h . 11.

*0emar Hamalileroses Belajar Mengajadakarta, 2009, h 171

“Ibid, h. 176.

®Nasition Didaktik Asas MengajaBumi Aksara, h. 91



perkembanganya sendiri “Helfe Zur Selbsthilfe” meamion anak agar dapat
membantu diriny&

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di s#atang upaya yang
harus dilakukan oleh seorang guru untuk membardwasidalam mencapai
ketuntasan belajar, maka penulis berpendapat, bahw#uk meningkatkan
kemampuan melafazkan bacaan shalat dengan bailbelzar perlu dilakukan
suatu aktifitas motorik dengan melakukan percobawdel, aktifitas, mengingat
dengan melakukan pengulangan agar daya-daya Kagsitia dapat berkembang,
sebagaimana yang dikemukakan oleh teori Pisik@aga yaitu :

Pinsip belajar yang menekankan perlunya pengularkgaena

menurut teori ini belajar adalah melatih daya —dgreg ada pada

manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggagigat,

menghayal, merasakan, berpikir,dan sebagainya. ddeng
mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan
berkemband.

Demikian juga terhadap pelajaran agama, harusuk&ak suatu aktifitas
motorik, untuk mengembangkan daya-daya kognitifgygelah dimiliki, seperti
pengetahuan tentang agidah, ibadah, akhlak, adgurhadist, dan sejarah.
Diantara pengetahuan ibadah yang harus dimilikh ddeorang siswa adalah
ketentuan- ketentuan shalat wajib, yang meliputelbapa indikator yaitu :

1. Siswa dapat menyebutkan rukun fi'liyah, gawliyahlatn shalat.

2. Siswa dapat melakukan rukun fi’'liyah, gawliyah aalshalat dengan benar,

3. Siswa dapat menyebutkan sunat fi'liyah, gawliyaddach shalat.

6 .
Ibid, h. 86
" Dimyati, Mudjiono,Belajar dan PembelajaranKerja sama DEPDIKBUD, Jakarta,
Penerbit Rineka Cipta, 2002, h 46.



4. Siswa dapat mengucapkan rukun gauliyah dan sumdiygh dengan fasih
dan benar.

5. Siswa dapat membedakan rukun fi'liyah dan rukunliyalv, dalam shalat.

6. Siswa dapat membedakan antara,sunat fi'liyah daatgjawliyah..

Dari sekian indikator yang terdapat dalam pemlaiasnaka objek
penelitian dititik beratkan pada indikator ke 4tyakemampuan melafadzkan
rukungawliyahdan sunatlawliyah (Bacaan ) dalam shalat, karena pada indikator
ini sangat erat hubunganya dengan standar kompetens pelajaran pendidikan
Agama Islam tentang lbadah serta shah atau tideginglat seseorang tergantung
benar, tepat atau tidaknya bacaan seseorang ddiamat.sKemampuan ini
berorientasi pada prilaku (aspek afektif) dan aspekomotorik(pembiasaan),
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangkaperkuat iman kepada
Allah swt. Kemampuan dasar yang harus dicapai d? Sllalah:

1. Beriman kepada Allah dan lima rukun Iman yang kd&mgan mengetahui
fungsiserta terefleksi dalam sikap prilaku dan akhpeserta didik dalam
dimensi vertikal dan horizontal.

2. Dapat membaca Al-Quran surat-surat pilihan sesiengan tajwidnya,
menyalin dan mengartikanya.

3. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai deéngaman syari'at
Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunat.

4. Dapat meneladani sifat ,sikap dan kepribadian Ré#abl serta khalifah
Rasyidin.

5. Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam teghidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernetara.

Dengan memperhatikan kemampuan dasar yang haragadicleh siswa

SMP pada poin 2dan poin 3, yaitu siswa SMP haruspoamembaca al-quran

surat pilihan sesuai dengan tajwidnya, sebagai pdlezaan dalam shalat fardu

8 Badul, Dian AndayaniPendidkan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep da
Implementasi kurikulunBandung, Rosda, 2004, h 150.



dan mampu beribadah dengan baik dan benar sesogardeéuntunan syari’'at
Islam, baik ibadah wajib maupun sunat. shalat fardterupakan salah satu
ibadah wajib yang harus dilakukan dengan baik damabkarena ibadashalat
merupakan ibadah yang mempunyai keutamaan daralibéaln, sebagaimana
yang dikemukakan Dr. K.H Muslih Abdul Karim L.C MA

Keutamaan Shalat adalah
1. Shalatmerupakan tiang Agama Islam.
A Qa3 dlaall da sy 3 g33lall sdgae 5o Sl e Ll

Dari hadist Nabi .yang artinya “Pokok urusan idislam, sedangkan
tiangnya adalaBhalatdan puncaknya berjuang dijalan Allah”

2. Shalatibadah yang pertama diwajibkan Allah.

O ogom A Al ale A L ol e sdall cun G
el G 5d JsAl Jaw 4d) dana b (52 99 &3 Lused Oian (s Cuadi &3 (uaed

Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh AhmadaiNdan Tarmizi
yang artinya’Shalat itu difardhukan pada malam ’isabanyak 50x,
kemudian dikurangi hingga 5x, lalu dipangilah “ Muhammad putusanku
tidak dapat diubah lagidan dengan shalat lima wakitlkau tetap dapat
ganjaran 50x.

3. Shalat sebagai wasiat terakhir dari Nabi saw dikaleau akan wafat maka
kata-kata terakhir yang diucapkasshalah, Ashalah (jagalah shalat).

4. Shalat merupakan simpul terakhir dalam Agama , ldadist yang

ol Gl 8 g je Cualitl) Lla 35 jo 35 o a DY) e (il
3 Olall Al g aSallliais el sl 5 Leali AL

“Sesungguhnya ikatan agama itu akan terurai satsapemaka setiap
terurai satu ikatan orang akan bergelantungan lkepatan berikutnya ,
maka ikatan pertama adalah hukum dan ikatan terallaiah shalat.”

5. Shalat adalah merupakan gambaran ibadah totséitamng hamba.
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“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku,dan mnati&nyalah untuk
Allah tuhan semesta Alam, tidak satupun serikainyag dan demikianlah
aku, dan aku orang yang mula-mula menyerahkan*di@S Al-An’Am |
6]:162-163°
Melihat betapa penting dan utamanya ibadah shdiam
kehidupan beragama, sebagaimana yang telah dgelaslkatas, dan sangat perlu
dan wajib dilakukan oleh setiap muslim yang telatdoterutama siswa yang
telah menduduki bangku pelajaran tingkat menegaiama yang pada umumnya
telah mencapai usia mumaiz dan baliq.

Berdasarkan pengamatan dilapangan bahwa siswg gaht untuk
mengerjakan shalat, disebabkan rendahnya kemanmymtak melafazkan bacaan
shalat, yang sesuai dengan tajwidnya, dan berpemgterhadap arti dan
pemahaman dari bacaan tersebut, sekaligus juga awemlblampak kepada
rendahnya kesadaran anak untuk mengerjakan ibdddat sebagai pilar-pilar
agama islam.

A. Modeling The Way

Untuk mengaktifkan pembelajaran, maka dilakukanusupaya penerapan

strategi Modelling The Wayuntuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

melafazkan bacaan shalat fardhu, karena strategimerupakan suatu tekhnik

pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepseidgpdidik untuk berlatih

® KH. Muslih Abdul Karim, Muhammad Abu AyyasRanduan Pintar Shalaflakarta,
QuantumMedia, 2008, h.99-101



melalui demonstrasi keterampilan serta memperagakaeoakapan dalam
melafazkan bacaan shalat fardhu.

Mamfaat dari strategi ini adalah menampilkan kemaanp melalui
pemodelan yang diperagakan oleh guru dan ditirun okswa, karena
pembelajaran akan diserap oleh siswa dengan beslesdai dengan strategi yang
dilakukan. di dalam buk@uantum Teachinglijelaskan bahwa: Pembelajaran
akan diserap 10% dari apa yng dibaca, 20% daryapg didengar, 30% dari apa
yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan dideng&%rdari apa yng dikatakan, dan
90% dari apa yang dikatakan dan apa yang dilakdkan

Maka strategi ini dilakukan dengan langkah-latgg&abagai berikut:

1. Setelah pembelajaran satu topik tertentu, idemsfikbeberapa situasi
umum dimana peserta didik dituntut untuk mengunaeaarampilan yang
baru dibahas.

2. Bagi kelas kedalam beberapa kelompok kecil menjuntiah peserta
didik yang diperlukan untuk mendemonstrasikan sk&nario (minimal 2
atau 3 orang).

3. Beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario.

4. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.

5. Secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikeenario masing-
masing. Beri kesempatan untuk memberik@edbeackpada setiap

demonstrasi yang dilakukdh.

19 Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer, Ngpu@uantum Teaching,
PenerjemajhAri Nilandari, Kaifa ,2003, h. 57
" Hisyam Zaini ,dkk Op. cit,h. 76.



C. Pendlitian yang relevan.

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan siswamdanelafazkan
bacaanshalat fardhujuga telah diteliti sebelumnya. Seperti penelitigaing
dilakukan mahasiswa dalam bentuk skripsi olehABlj Murni dengan Judul
“Meningkatkan Kemampuan Dalam Mengungkapkan Aricda Shalat Siswa
Kelas | SMP Negeri 10 Pekanbaru Melalui Metode dregh dan Drill”. Yang
mana penelitian ini dititik beratkan pada arti kmacalafaz shalat dengan
mengunakan metode terjemah dan drill, dengan habkiva metode terjemah dan
drill dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam omegippkan arti bacaan
shalat khususnya bagi siswa SMP 10 Pekanbaru. §emiarpenelitian yang
dilakukan saat ini difokuskan pada meningkatkan &mpuan siswa kelas VII
SMP Rusgah Pekanbaru untuk melafazkan bacdeiat dengan penerapan
strategiModelling the way.

D. Indikator Pelaksanaan.

Untuk melaksanakan stratdgodelling The Wayguru melakukan langkah-

langkah sebagai berikut yaitu:

a. PendahuluarnGuru melakukan Appersepsi, guru memberi motivgasiy
menjelaskan tujuan yang akan dicapai dari matdsigr@an, guru
menjelaskan langkah-langkah KBM

b. Kegiatan inti. Guru membagikan lembaran bacaanashi@rdhu, guru
memperagakana cara melafazkan bacaan shalat, s#eae bersama-sama
,menirukan cara melafazkan bacaan shalat yangadjpkan guru, guru

membentuk sub kelompok ( 5 orang ), guru memberikaktu kepada



masing-masing kelompok untuk berlatih melafazkaoaba shalat sesuai
dengan scenario, guru memberikan waktu untuk masegngkelompok
(2-5menit) untuk mendemonstrasikan skenario sedsma@antian, guru
memberi penilaian terhadap siswa setiap selesaiongnasi, guru
memberikan tugas untuk pendalaman materi
c. Kegiatan penutup. Guru melaksanakan penilaian.
E. Indikator Keberhasilan.

Pada penelitian tindakan kelas pada KD ini dapa&atdkan berhasil
(tuntas), apabila siswa telah mampu melafazkandvestzalat dengan benar dan
fasih terutama pada rukumawliyah yaitu lafaz niat lafaz Al-,fatiah, tahyat,
tasyahud salawat dan salam. karena materi ini merupakkanrgawliyah pada
shalat yang tidak dapat ditinggalkan, apabila rukun inidak dibaca, maka
shalatnya bathal. Sedangkan pada sgaatiyahyaitu do’aiftitah, surat pendek,
do’a ketikaruku’ doaiktidal, do’a ketikasujud do’aiftiras, juga termasuk hal
yang penting dalarshalat walaupun tidak sampai membathalkan shalat lolkti
dibaca tetapi berpengaruhi terhadap rukiiiyah yaitu tumakninah(berhenti
sejenak) pada setiap gerakan.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péamelini , bahwa
sebuah indikator ditentukan oleh KKM sebagai stankieberhasilan. Maka
apabila materi telah dapat dikuasai oleh siswa 8@&ka pembelajaran dianggap
telah berhasil (tuntas), hal ini dapat digamba@magai berikut:

1 Mampunya siswa melafazkan lafaz niat dengan bessaras dengan shalat

yang dilaksanakan.yaitu untuk :



a. Shalat Subuh.

Usalli fardhal subhi rak’ataini mustagbilalgibladaan lillahi ta’ala.

b. Shalat Zuhur.
Sl o)) ALY (e ClaS ) a)) jedall (a5 Ll

Usalli fardhal zuhri arba’a raka’atin ~ mustaghiiblati ‘adaan lillahi
ta’ala.

c. Shalat Ashar.

Usalli fardhal ‘Ashri arba’a raka’atin =~ mustalgigiblati ‘adaan lillahi
ta’ala.

d. Shalat Magrib.

Usalli fardhal ‘magribi tsalasa raka’atin mustdglgjiblati ‘adaan
lillahi ta’ala.

e. Shalat Isya.
Hlad b o1l ALal) Jistiee Qe ag ) pldall (a8 al

Usalli fardhal ‘Isya’i arba’a raka’atin ~ mustalgtiqiblati ‘adaan lillahi
ta’ala.

2 Mampunya siswa melafazkan lafgdalah denganlam tafhkim (dibaca
Tebal) pada bacaan takbir dengan benar yaitu S
3 Mampunya siswa melafazkan bacaan diftéah secara lancar ( tidak

terbata-bata), tepat dan beda$. il (e Ul Lo slaliss Livia

4 Mampunya



5 ati terhadap siswa yang sedang mengikuti  penarapategModelling
The Wayadsiswa melafazkan bacaagle <wsil dengan benar pada

bacaarAl-fatiah.
6 Mampunya siswa menempatkan lafaz bacaan dbdal secara tepat

(tidak salah sambung) yaitu
Ao (b (e 1 W Jag iYW leda s i sandle Ja
7 Mampunya siswa menyempurnakan susunan lafaz bad@aniftirasy
seperti
o el e 5 Smly Jxd )l dom ol Gl Joie @)

7. Mampunya siswa membaca dtahyatsecara tertib yaitu mendahulukan

bacaan S gl das g (ililgy) elile DL
dan dilanjutkan dengan bacaan cpalall didbe e 5 Lule 230

8. Meningkatnya kemampuan siswa untuk melafazkaadasurat pendek dan
do’atasyahudsetelah dilakukan tindakan.

Melalui pengujian indikator yang dirumuskan kedaldeberapa item,
apabila masing-masing siswa sebelum dan sesudikéin mengalami perbaikan
(perobahan) dengan memperoleh nilai <80, maka stiategorikan Mampu,
dan siswa yang memperoleh nilai > 80, maka siswalikategorikan Kurang
Mampu. Dan secara komulatif bila 80% dari siswagyditeliti telah mencapai

nilai 80, maka indikator telah Tuntas (berhasil).



BAB I11.
METODE PENELITIAN.

A. Setting pendlitian.
Desain penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakaelas, karena penelitian

ini dilaksanakan di SMP Rusgah Pekanbaru pada teegipembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan Standampétensi (SK) yaitu
ketentuan-ketentuan shalat fardhu.

Subjek penelitian ini adalah guru PAI dan siswaa&eV/ll tahun pelajaran
2009/2010 yang berjumlah siswa 25 orang yang fetflisiswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan, yang karakteristiknya dalam melafazkacadn shalat fardhu masih
rendah, dan objeknya adalah penerapan stristedelling The Waylan kemampuan
siswa dalam melafazkan bacaan shalat fardhu.

B. Variabel Penelitian.

Penelitian ini yaitu meningkatnya kemampuan Meakém BacaanShalat
fardhusetelah penerapan strat®dpdelling The Way
C. Prosedur Penditian.

Al Perencanaan penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan pelakaanya tiga siklus, pada

satu KD secara berkelanjutan dalam satu semesteiusn tindakan, maka dilakukan

pretest untuk mengetahui kemampuan dasar siswdaxnikda bacaan shalat fardhu



yang dilaksanakan pada semester ganjil TP 2010/3@kt pada bulan juli 2010
dengan satu kali pertemuan.
a.Pada siklus pertama dilaksanakan pada bulan ok@®&) dengan dua Kkali
pertemuan.
b.Pada siklus kedua dilaksanakan pada minggu | ddoulin november 2010
dengan dua kali pertemuan.
c. Pada siklus ketiga dilaksanakan pada minggu Il [¥aakhir bulan november
2010.
Setiap siklus dilaksanakan langkah-langkah yaérempcanaan, pelaksanaan,
pengamatan (observasi), dan refleksi. Proses panelindakan kelas ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Siklus | SiklUs Siklus Il

Keterangan :
P =Planning Perencanaan ).
A = Action Pelaksanaan Tindakan)

O =Observation Pengamatan )



R = Reflection(Refleksi Diri)?
1. Perencanaan .
Dalam perencanaan ini persiapan yang dilakukan lisabenelaksanakan
tindakan adalah sebagai berikut:
a.Menentukan KD yang akan dlakukan penelitian tindakelas.
b.Menyusun RPP, media dan alat pembelajaran.
c. Mempersiapkan alat test (instrumen )
d. Mempersiapkan lembaran Observasi. Yang berisikgratean pembelajaran,
serta menentukan Obsever
2. Pelaksanaan.
Dalam pelaksanaan tindakan ini, akan dilakukanKahdangkah sebagai
berikut:
Pertemuan I.
A. Kegiatan pendahuluan
Al Motivasi dengan menjelaskan tentang.mamfaat yapgtddirasakan kalau
melaksanakan shalat dengan disiplin dan sunggudpgsitan
A2 Appersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang lergan dengan
rukun,sunat, dan yang membatalkan shalat untuk ukemgoengetahuan
dasar yang telah dimiliki siswa.

B. Kegiatan Inti.

! Maryunis, AleksAction research Dalam Bidang pendidikartikel, Padang, Skolar Jurnal
Kependidikan UNP, 2003, h 13



Bl

B2

B3

B4

BS

B6
B7

B8

Membagikan lembaran bacaan shalat kepada masinggnasserta didik
yang a.kan diteliti.

Memodelkan cara melafazkan bacaan shalat mengkfi@z, niat, lafaz
takbir, lafaz do’a iftitah, lafaz al-fatiah. Lafesurat pendek, lafaz do’a
tuku’, lafaz do’a iktidal dengan benar.

Membaca bersama-sama peserta didik bacaan shatpbgaar.

Membagi kelompok-kelompok kecil untuk mepreragakana membaca
bacaan shalat.

Memberikan waktu 5-10 menit untuk membaca teksdrashalat.

Beri waktu 10-15 menit untuk berlatih..

Setiap kelompok mendemontrasikan bacaan shalatn, ndamberikan
kesempatan untuk memberikdaedbackpada setiap demontrasi yang
dilakukan.

Guru memperbaiki bacaan shalat yang masih belurarben

C. Kegiatan Penutup.

C1l Guru bersama peserta didik membaca kembali carabamanbacaan

shalat yang benar sebagai kesimpulan.

C2 Guru meminta peserta didik berlatih dirumah untugmbaca bacaan

shalat sebagai tugas ekstra.

C3 Guru mengevaluasi secara acak untuk mengetahuirkpoan peserta

didik tentang melafazkan bacaan shalat yang bekatigus memberikan

Pertemuan Il

A. Kegiatan pendahuluan .

Al Motivasi dengan menjelaskan tentang.mamfaat yamgatddirasakan

kalau melaksanakan shalat dengan disiplin dan simggngguh.

A2 Appersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang lhergan dengan

rukun,sunat, dan yang membatalkan shalat untuk akemgengetahuan
dasar yang telah dimiliki siswa.

B. Kegiatan Inti.

B1 Membagikan lembaran bacaan shalat kepada masinggrnzeserta didik

yang akan diteliti.



B2

B3

B4

BS

B6
B7

B8

Memodelkan cara melafazkan bacaan shalat menga&fiazi $ujud, lafaz
do’a iftirasy, lafaz duduk tahyat, lafaz tasyahladaz selawat, dan lafaz
salam dengan benar.

Membaca bersama-sama peserta didik bacaan shatabgaar.

Membagi kelompok-kelompok kecil untuk meperagakaraanembaca
bacaan shalat.

Memberikan waktu 5-10 menit untuk membaca teksdrachalat.

Beri waktu 10-15 menit untuk berlatih..

Setiap kelompok mendemontrasikan bacaan shalan ,naemberikan
kesempatan untuk memberikd@edbackpada setiap demontrasi yang
dilakukan.

Guru memperbaiki bacaan shalat yang masih belurarben

C. Kegiatan Penutup.

C1

C2

Guru bersama peserta didik membaca kembali carabamanbacaan
shalat yang benar sebagai kesimpulan.

Guru meminta peserta didik berlatih dirumah untugmbaca bacaan
shalat sebagai tugas ekstra.

C3 Guru mengevaluasi secara acak untuk mengetahuirkpoan peserta

didik tentang melafazkan bacaan shalat yang bengkaligus
memberikan.

3. Pengamatan .

Kegiatan pengamatan pada penelitian tindakan leiasengunakan format

yang telah disiapkan yaitu pengamatan untuk gung yhlakukan oleh obsever yang

ditunjuk, sedangkan pengamatan untuk siswa dilakudengan melaksanakan test

kemampuan dalam bentuk tabel.

Aspek-Aspek yang diamati oledbseveruntuk guru yang sedang mengajar

meliputi:



A. Kegiatan pendahuluan yaitu meliputi: Cara memppksia siswa untuk
menerima materi pelajaran, cara memulai pelajacma mengenalkan
pelajaran, kemampuan melakukan Appersepsi, dan ma&mghubungkan
antara pendahuluan dengan inti pelajaran.

B. Kegiatan Inti meliputi: Cara memotivasi siswa dangaategiModelling the
way, cara melakukan penjajakan dengan mengunakandesirkpuan, dan
keterampilan verbal yaitu meperagakan cara melafabkcaan shalat sesuai
dengan makhraj dan ilmu tajwid..

C.Kegiatan penutup meliputi: Menyimpulkan teori demgamelakukan
pengulangan cara melafazkan bacaan shalat darepamkugas agar siswa
dapat melakukan cara melafazkan bacaan shalat alirawlengan sungguh-
sungguh serta cara memotivasi siswa agar mulaibi@sakan mengerjakan
shalat.

Sedangkan aspek yang diamalah:

a Keaktifan siswa mengikuti bacaan shalat yang dgsan guru, dan
keaktifan siswa untuk berlatih melafazkan bacaaeshialam kelompok
masing-masing.

b Siswa yang tidak aktif mengikuti kegiatan peneraptategiModelling
The Wayyaitu tidak mau memperagakan bacaan shalat didegas.

4. Refleksi.
Hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaranlid@nguru melakukan

refleksi terhadap aktivitas yang telah dilakukasusé dengan indikator, kemudian



mengevaluasi titik kelemahannya dan kekuranganeygah stratedgvlodelling The
Way, untuk menentukan keberhasilan dan ketidakberhasiganelitian. Dan
kemudian merencanakan tindakan berikutnya untuk pednaiki ketidakberhasilan
pada tindakan terdahulu.
D. Pelaksanaan Penelitian.

Untuk melaksanakan semua aktifitas yang sudah naireakan,maka
dilakukan suatu upaya yang meliputi :

a Tekhnik Pengumpulan Data.

a.l Observasi: Yaitu mengamati kegiatan siswa dalammpeeagakan
kemampuan melafazkan bacaan shalat dengan mengumasedur yang terdiri dari
tiga siklus , setiap siklus dilakukan langkah-laaigkkegiatan yaitu : perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk menantp&rbaikan yang ingin dicapai.

a.2 Melakukan Test. Untuk mengetahui bagaimana kemampsiswa SMP
Rusgah dalam melafazkan bacaan shalat setelah ap&aer strategModelling the
way, maka dilakukan test keterampilan dalam melafazleoadn shalat fardhgaitu
cara mengucapkan lafamat shalat, lafazakbirratur ihram lafaz do’aiftitah,lafaz
Al-fatiah, surat pendelkafaz ruku, lafaz do’ai'tidal, do’aiftirasy, lafaz sujugddan
lafaz do’atahyat lafaz do’atasyhudserta lafaz selawat dan salam yang disusun
dalam bentuk instrumen penelitian.

b Tekhnik Analisis Data.
Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam peagliini, dan untuk

mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan melafazkaan shalat fardhu



siswa SMP Rusgah sebelum tindakan dengan seteladrgpan stratedilodelling
The WayMaka data yang diperoleh setelah melaksanakankamdadalah bentuk
pengumpulan data yang bersifat diskriptif atauistktdedukatif. Statisti dedukatif
adalah: kegiatan yang dimulai dari menghimpun datnyusun data, mengolah data,
menyusun dan mengatur data, mengolah data, meagaflan menganalisa data
angka, guna memberikan gambaran tentang suatiagejefistiva atau keadaan.
Dari hasil data yang didapat merupakan data kwadifitdan kualitatif yaitu sebagai
berikut :

1. Data hasil belajar diambil dengan cara memberikgnkepada siswa setelah
selesai tindakan.

2. Data pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari pasijamatan kaloborator
selama pelaksaan tindakan tiap siklus dengan meakguarinstrumen observasi
kegiatan guru dan siswa selama KBM.

3. Data refleksi siswa diambil dengan mengunakan geskiengan memaparkan
data hasil pengambilan nilai melalui evaluasi kemaam setelah selesai setiap
siklus.

Untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan stgal@am melafazkan
bacaan shalat fardhdengan strategModeling The Waymaka penelitian ini
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a Berbentuk Tabel: Yaitu menyajikan nilai rata-raleemampuan siswa

melafazkan bacaan shalat sebelum tindakan, kemuailemutkan dengan tindakan

2 Hartono dkk, PAIKEMOp.cit h, 2



pada siklus | untuk melakukan perobahan, pada ssiMluilaksanakan perbaikan
untuk mencapai peningkaatan kemampuan siswa, apabisil siklus Il belum
mencapai hasil yang diharapkan dengan rata-ratm&Ka dilanjutkan pada siklus 11,

sebagai tindakan terakhir.

b Prosentase dengan mengunakan rumus:

P=Posrate— Baserate100% °

Baserate
Keterangan.
P = persentase peningkatan.
Pasrate = nilai sesudah diberi tindakan.

Baserate = nilai sebelum tindakan.

Sehingga hasil dari penelitian ini dapat diperofgdrbedaan kemampuan
siswa dalam melafazkan bacaan shalat, apakah nkamiftgntas) atau tidak, setelah

melaksanakan strateiiodelling The Way

% Zainal dkk, Penelitian Tindakan KelaBandung, CV. Yrama Widya,. 2008, h 53.



BAB .1V
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Gambaran Umum L okas Penelitian.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang keberadaamderyang dijadikan
Objek penelitian, yaitu SMP Rusgah. SMP Rusgahafdshlah satu Pendidikan
Menengah yang berdomisili dikelurahan Sail kecamafBenayan Raya
Pekanbaru. Mulai berdiri pada tanggal 2 juni 19&hghn Surat Keputusan
Dekdikbud Propinsi Riau Nomor 0372/109-2b/13-83géennama SMP Rusgah
Pekanbaru, sekolah ini beralamat di. Jalan Hangh T@g. Soponyono no.l
Kulim, Desa Sail Pekanbaru.

Pertama berdiri SMP Rusgah memiliki satu rombondgatajar dan
berinduk kepada SMP Negeri 11 Pekanbaru. dan legiatlajar dilaksanakan
pada pagi hari, dan dipimpin oleh seorang kepakalah yang bernama Bapak
Rozali Harun (Alm), sejak 2 juni 1983 s/d 21 meB&9 dilanjutkan oleh lbu
Nur’aini, mulai 25 mei 1998 s/d 25 juni 2002, dame& tanggal 28 januari 2002
dipimpin oleh Bapak Drs. Asngari sampai 28 juni £200Dan mulai 20 januari
2005 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Zulfan SEr
B. Keadaan Guru.

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan suatuepr@endidikan.
Karena tampa seorang guru proses belajar mengdgér akan dapat terlaksana.
guru berperan sebagai mediator dalam menyampadikanpengetahuan, sangat
perlu memiliki kemampuan untuk memotivasi siswaragampu mengikuti dan

menerima ilmu yang disampaikan dengan baik, oldbalsetu seorang guru



propesional

akademik.

perlu memiliki

beberapa kompetensi rantéain kompetensi

Untuk mengetahui keadaan guru yang mengajar di RBgah dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel.l

Keadaan Guru Yang Mengajar di SMP Rusgah TA 2@192

No Nama NIP Pangkat/Gol Pendidikan Keterangan
1 | Zulfan Heri - - S1/1990 Kepsek.
2 | Dasminar 195609221984032001 li/d D1/1998 Wakiepse
3 | HJ.Umi Kalsum 196806081993092001 /b D3/1992 rikuwium
4 | Sidarnis 196303061987032003 li/d D3/1998 Gr.Mtk
5 | Elmiati. BA 196207061986032001 IV/a D3/1984 GraAta Islam
6 | Yuni Ridharwati 196306151986032004 /b SMIK 81 Gr.KTK.

Ana Ruzana. A.
! md - - D2/1990 Gr. B.Inggris
8 | Delfis S.Ag - - S1/2001 Gr. PPKn
9 | Amaluddin S. Ag | - - S1/1997 Gr Olahragad
10 | llmiati S. Si - - S1/2004 Gr. Fisika
1 Yosita Mayasari.

S.Sos - - S1/2003 Gr. B Indones
12 | Hariyanto - - D1/1999 Gr. Komputer|
13 | Sy Nurhanifah. - - D2/2001 Bendahara
14 | Nike Afriani S.pd | - - S1/2009 Gr. B. Indoneg
15 Indah Puspitasari

S. Sp - - S1/2009 Gr. B. Indones|
16 | Sujiatin S.Pd - - S1 Gr. Sejarah
17 | .Zulmi Heri S.Pd - - S1 /2003 Gr. biologi
18 | Sy. Maisyarah. - - D3/1991 Gr. Ekonomil
19 | Murni. - - SMA/2005 T.U
20 | siswati - - SMA/1996 Pustaka

a

ia

a



Dari data diatas dapat diketahui bahwa guru SMRyj&ugyang berstatus
pegawai negeri berjumlah 5 orang, Sedangkan yamgyia status guru honor dan
sewaktu-waktu akan pindah kesekolah yang lebih kenhal ini juga akan
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar, daangj Tata Usaha , 1 orang

petugas Pustaka, dan 1 orang penjaga sekolah.

C. Keadaan Siswa.

Siswa SMP Rusgah berasal dari anak-anak usia $ekalag bertempat
tinggal sekitar kelurahan Sail, Kulim, sehinggaakepnulainya muncul beberapa
sekolah menengah negeri seperti SMP negeri 26, 18¥Eri 30, dan SMP swasta
lainnya seperti SMP Insan Terpuji, dan MTs Bustatilum, maka keadaan

siswa SMP Rusgah mengalami penurunan hal ini ddipaat pada daftar tabel

dibawabh ini.
Tabel Il
Keadaan Siswa SMP Rusqgah Tiga Tahun Terakhir
Kelas VII Kelas VIII KelalX
Tahun Jumlah | Jumlah Jumlah Jumlah | Jumlah Jumlah | Jumlah
Ajaran Pendaftar | siswa Rom Siswa Rom siswa Rom
Belajar Belajar Belajar
TP 2
2008/2009 | 189 org 77 org 3 rombell 45 org | 2rombel | 67 org rombel
TP 2
2009/2010 | 159 org 68 org 3 rombel 49 org | 2rombel | 43 org rombel
TP 2
2010/2011 | 120 org 25 org 1 rombel 44 org | 2 rombel 51 org rombel

Dari Tabel Il di atas dapat dilihat bahwa kondisiwa SMP Rusqgah, bahwa
jumlah siswa dari TP 2008/2009 s/d TP 2010/20lristenengalami penurunan,

hal ini juga terjadi pada kelas VII, sebagai olpekelitian.



Tabel .1lI
Keadaan Siswa SMP Rusqgah Pekanbaru
TP. 2010/2011

jenis Kelamin
No Kelas Jumlah Jumlah Lokal
Laki-alki perempuan
1 VII 16 9 25 1
VIII 20 24 44 2
IX 30 21 51 2
Jumlah 65 55 120 5

D. Kurikulum.

Kurikulum pada SMP Rusgah dalam penyelengaraan e@mban
berpedoman kepada kurikulum yang telah ditetapkkei dKurikulum yang
digunakan saat ini yaitu KTSP (kurikulum tingkatusan pelajaran), dan bidang

studi yang diajarkan adalah:

Tabel. IV
Mata Pelajaran
Alokasi Waktu per Minggu
No Bidang Study Kelas | | Kelas Il | Kelas Il | Jumlah
1 Pendidikan Agama 2 2 2 6
2 PPKn 2 2 2 6
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 18
4 Bahasa Inggris. 4 4 4 12
5 Matematika 6 6 6 18
6 lImu Pengetahuan Alam 6 6 6 18
7 IImu pengetahuan Sosial. 6 6 6 18
8 Kerajinan Tangan dan Kesenian. 2 2 2 6
9 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 2 2 2 6
10 Muatan Lokal
Arab Melayu 2 2 2 6
Budaya Riau 2 2 2 6
Komputer. 2 2 2 6




E. Hasll Pendlitian.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas penulis berkolaborasi
dengan guru yang lain, dimana kegiatan tindakaalad kelas, penulis sendiri
yang melakukannya, sedangkan mengobservasi aktigiawva, serta kegiatan
yang dilakukan guru dalam rangka penerapan stritedelling The Wayadalah
guru yang ditunjuk sebagabsevelyaitu Ibuk Hj. Umi Kalsum.

Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk data tabnyang disusun dalam
tabel-tabel berdasarkan kemampuan siswa melafdzkeaanafaz shalat fardhu
yang diperoleh dilapangan sebelum dan sesudahk#@ndaData ini disusun
berdasarkan pengalaman mengajar sebanyak 8x pame(lebinh kurang dua
bulan ) dan disajikan dalam tiga kategori yaitu:

1. Kemampuan subjek penelitian sebelum tindakan (2tefuan ).
2. Melakukan tindakan dengan tiga siklus ( 6x pertemua
3. Kemampuan subjek setelah tindakan.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMRsgah pekanbaru

sebanyak 25 orang, berdasarkan penelitian sebelodakan bahwa

kemampuan siswa kelas VIl dalam melafazkan bacaf@z kshalat fardhu

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dalam tabeilkagrini:



Tabel V.a
Nilai Kemampuan SiswaMelafazkan Bacaan Shalat
Sebelum Tindakan

Aspek Yang Dinilai
lafaz lafaz lafaz lafaz lafaz lafaz lafaz Rata-
No | Nama Niat | Takbir | Iftitah | Alfatiah | S.Pendek | Ruku' | ktidal | Jumlah rata
1 | Agus.S 30 70 40 50 20 60 50 320 45,7
2 | Anshari 40 70 50 65 50 60 55 390 55,7
3 | Bayu.R 20 60 30 40 20 50 40 260 37,1
4 | Elva 30 65 30 65 40 60 50 340 48,6
5 | Fitrica 30 70 40 65 40 60 55 360 51,4
6 | Gusti 20 60 40 60 30 65 50 325 46,4
7 | Indah 20 60 40 60 20 60 55 315 45,0
8 | Igbal 40 60 50 60 30 65 60 365 52,1
9 | M.Fadli 30 70 50 65 40 65 50 370 52,9
10 | syahdan 20 60 40 60 30 60 40 310 44,3
11 | septian 20 60 40 60 30 60 40 310 44,3
12 | Nikeke 20 70 50 70 40 70 50 370 52,9
13 | Randi 30 70 40 60 30 60 40 330 47,1
14 | Ria.S 30 70 50 65 30 70 60 375 53,6
15 | Rinto 40 70 50 70 40 70 60 400 57,1
16 | Rio.S 60 70 60 70 50 70 70 450 64,3
17 | Robi 30 60 40 60 30 60 60 340 48,6
18 | Supen 40 50 40 60 30 60 60 340 48,6
19 | sriw 30 60 40 60 30 60 60 340 48,6
20 | syafri.G 60 70 70 75 70 80 75 500 71,4
21 | Tia.H 30 60 40 60 40 60 60 350 50,0
22 | Yona.M 40 70 50 65 40 70 70 405 57,9
23 | Afifah 40 60 50 60 40 60 60 370 52,9
24 | Ramlan 40 60 50 60 40 60 60 370 52,9
25 | Alfred 70 70 80 80 80 80 80 540 77,1
Jumlah 860 | 1615 | 1160 | 1565 940 1595 | 1410 | 9145 | 1.306,4
Rata-rata 34,4 | 64,6 46,4 62,6 37,6 63,8 | 56,4 | 365,8 52,3

Data di atas merupakan hasil test pada pertettezhadap kemampuan
siswa dalam melafazkan , lafaz niat, latakbir, lafaz do’aiftitah, lafaz al-
fati’ah, surat pendek, lafaz dotaku’ dan lafaziktidal. Dan nilai rata-rata 52. 3

(>80)



Pada pertemuan IlI, dilakukan test kemampuan smeelafazkan bacaan
lafaz sujud lafaz do’aiftirasy, do’a duduktahyat lafaztasyahudlafaz selawat,
dan lafaz salam. Hal ini dapat dilihat pada tabdd \/sebagaimana tertera dalam
tabel berikut ini:

Tabel V. b

Nilai Kermampuan Siswa
Melafazkan Bacaan Shalat Sebelum Tindakan

Aspek Yang Dinilai
Rata-
No | Nama lafaz llafaz | lafaz lafaz lafaz lafaz | Jumlah rata
Sujud ftirasy | Tahyat | Tasyahud | Selawat | Salam
1 Agus .S 60 40 30 60 40 65 295 49,2
2 | Anshari 60 50 50 60 60 70 350 58,3
3 | Bayu.R 50 40 30 50 30 60 260 43,3
4 | Elva 60 40 30 50 40 60 280 46,7
5 | Fitrica 60 50 40 60 60 70 340 56,7
6 | Gusti 60 40 30 60 50 70 310 51,7
7 | Indah 60 50 30 60 40 70 310 51,7
8 | Igbal 60 60 40 60 50 70 340 56,7
9 | M.Fadli 60 60 50 70 60 70 370 61,7
10 | Syahdan 40 30 30 50 40 60 250 41,7
11 | Septian 40 30 30 50 50 60 260 43,3
12 | Nikeke 50 50 60 70 60 70 360 60,0
13 | Randi 60 60 60 70 70 70 390 65,0
14 | Ria.S 60 60 50 60 60 70 360 60,0
15 | Rinto 50 40 40 60 50 60 300 50,0
16 | Rio.S 60 50 50 60 60 70 350 58,3
17 | Robi 50 40 30 50 60 60 290 48,3
18 | Supen 50 40 40 60 50 60 300 50,0
19 | Sri.W 40 30 30 60 40 60 260 43,3
20 | Syafri.G 70 70 60 70 70 70 410 68,3
21 | Tia.H 40 40 30 60 50 60 280 46,7
22 | Yona.M 50 50 40 60 40 60 300 50,0
23 | Afifah 50 40 40 60 50 60 300 50,0
24 | Ramlan 50 40 50 60 50 60 310 51,7
25 | Alfred 70 80 70 75 70 80 445 74,2
Jumlah 1360 1180 1040 1505 1300 1635 8020 | 1.336,7
Rata-rata 544 | 472 | 416 60,2 52 654 | 320,8 | 53,5




Hasil nilai rata-rata dari pertemuan | dan llabgngkan dalam tabel

berikut,
Tabel V.c
Nilai Akhir Kemampuan Siswa
Melafazkan Bacaan Shalat Sebelum Tindakan
Rata-rata Rata-rata
No Nama Pertemuan | Pertemuan Jumlah Rata-rata
| Il

1 Agus .S 45,7 49,2 94,9 47,4
2 Anshari 55,7 58,3 114,0 57,0
3 Bayu.R 37,1 43,3 80,5 40,2
4 Elva 48,6 46,7 95,2 47,6
5 Fitrica 51,4 56,7 108,1 54,0
6 Gusti 46,4 51,7 98,1 49,0
7 Indah 45,0 51,7 96,7 48,3
8 Igbal 52,1 56,7 108,8 54,4
9 M.Fadli 52,9 61,7 114,5 57,3
10 M.Syahdan 44,3 41,7 86,0 43,0
11 M.Septian 44,3 43,3 87,6 43,8
12 Nikeke 52,9 60,0 112,9 56,4
13 Randi 47,1 65,0 112,1 56,1
14 Ria.S 53,6 60,0 113,6 56,8
15 Rinto 57,1 50,0 107,1 53,6
16 Rio.S 64,3 58,3 122,6 61,3
17 Robi 48,6 48,3 96,9 48,5
18 Supen 48,6 50,0 98,6 49,3
19 Sri.W 48,6 43,3 91,9 46,0
20 Syafri.G 71,4 68,3 139,8 69,9
21 Tia.H 50,0 46,7 96,7 48,3
22 Yona.M 57,9 50,0 107,9 53,9
23 Afifah 52,9 50,0 102,9 51,4
24 Ramlan 52,9 51,7 104,5 52,3
25 Alfred 77,1 74,2 151,3 75,7

Jumlah 1.306,4 1.336,7 2.643,1 1.321,5
Rata-rata 52,3 53,5 105,7 52,9

Berdasarkan hasil tes, bahwa kemampuan siswa k&léSMP Rusgah
melafazkan bacaan shalat fardfaing benar dan fasih masih rendah (belum tuntas
), terutama pada lafaz niat, dofatah, Surat pendek, lafaktidal, lafaz iftirasy,
lafaz tahyatlafaz tasyahuddan lafad selawat, yang mana rata-rata yang dejero

52.9. hal ini juga dipengaruhi oleh rendahnya dtietss siswa saat mengikuti



pelajaran tentang materi shalat sebelum tindakalagaimana tergambar dalam

tabel dibawabh ini:

Tabel VI.d
Aktivitas Siswa
Sebelum tindakan Kegiatan Stratépdelling The Way

No Indikator Total
Jml %
1 Siswa yang aktif memperhatikan bacaan 10 40 %
guru
5 Siswa yang tidak aktif berlatih melafazkan 15 40 %
bacaan shalat

Bahwa siswa yang aktif mengikuti pelajaran 10ngréd0 %) dan yang
tidak aktif 15 orang (60 % ), keadaan ini juga dig&ruhi oleh kemampuan guru
dalam melaksanakan indikator kegiatan strakégdelling The WayMaka hasil
dari kegiatan yang dapat dilakukan guru pada kagiatebelum tindakan
tergambar dalam tabel dibawah ini:

Tabel VI. e

Kegiatan yang dilakukan guru sebelum tindakan

no Indikator Jumlah %

1 Ya 6 46%

2 Tidak 7 54%
Jumlah 13 100 %

Untuk meningkatkan kemampuan siswa yang masih hendaaka
dilakukan tindakan kelas dengan penerapan stredelling The Wayproses
perbaikan mutlak dilaksanakan guru sebagai sobg&nd penelitian ini, dan

langkah-langkah yang dilakukan adalah:



Siklus|
A. Pertemuan | &ll
Al Perencanaan:

Yang dilakukan guru:

a Menyusun Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RRRjardenateri
pokok “Tata Cara Shalat Fardhu” yang mengunakategirModelling
The Way.yang mengacu pada pencapaian KD yaitu mempraktekkan
shalat wajib yang sesuai dengan perkembangan kenamgswa.

b Menentukan materi yang akan diperagakan, pada giasiising
kelompok.

¢ Mempersiapkan lembaran bacaan shalat fardhu.

d Mempersiapkan lembaran observasi guru dan siswa.

e Menentukan seorang obsever dari teman sejawat.

f Merumuskan langkah-langkah pelajaran sebagai keriku
f.1 Membagi siswa kedalam kelompok kecil yang terdari & orang.
f.2 Masing-masing siswa mendapat lembaran bacaan $aahti.
f.3 Masing-masing kelompok mempelajari konsep yang htela

dibagikan sesuai dengan petunjuk guru.
f.4 Masing-masing siswa diminta untuk memperagakan nngéang
tercantum didalam konsep.

f.5 Guru melakukan penilaian terhadap keterampilan ghiperagakan

guru.



f.6 Obsever melakukan pengamatan dan penilaian terhpdages

pelaksanaan strateliodelling They Wayang sedang berjalan..

A2 Pelaksanaan.

Yang dilakukan guru:

a

Pendahuluan dengan melakukan apersepsi dan pitigls mnengetahui
kemampuan siswa yang telah dimiliki.
Menjelaskan penting shalat bagi seorang muslim yalady balig, serta
menjelaskan keutamaan shalat dalam kehidupan dwdrariserta
hikmah shalat.
Membagikan lembaran bacaan shalat yang benar kepsaua
Membaca bacaan shalat secara bersama.-sama.
Mematangkan bacaan niat shalat fardhu. Dan lafath Iftitah, lafaz
Alfatiah. Lafaz Surat Pendeld@-Dhuhg, lafadruku’ dan lafazlktidal,
dengan mengunakan kelompok- kelompok kecil.
Lafad Niat :
a. Shalat subuh.
Sl A g lal ALl Jaie (piaS ) muall a2 p Ll
Usalli fardhal subhi rak’ataini mustagbilalgibladaan lillahi ta’ala.
b Shalat Zuhur.
Usalli fardhal zuhri arba’a raka’atin mudtdalqgiblati ‘adaan
lillahi ta’ala.
b. Shalat Ashar.
Usalli fardhal ‘Ashriarba’araka’atin mustagqligiolati ‘adaan

lillahi ta’ala.
c. Shalat Magrib.



Usallifardhal‘magribitsalasaraka’atin mugidajqiblati ‘adaan
lillahi ta’ala.

d. Shalat Isya.
St i ool ALY Jitse ClaS ) oyl eliall (ia i il

Usalli fardhal ‘Isya’i arba’a raka’atin mustaqgbgblati ‘adaan lillah
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Allahu Akbar.

Subhanarabbial ‘azimi wabihamdi 3x
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Allahu Akbar
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Rabbil firli, warhamni , wajburni, wakiai ,warzukni , wahdini,
wa’afini, wa'fuanni
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Assalamu’alaika ayyuhannabiyarahmatullahi wabarakatuh
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Asyhaduallailahaillallah,wa aaghannamuhammadarrasulullah.
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Allhumma shalli’ala Muhammad.Waala ‘ali Muhammad.

Kama shallaita ‘ala Ibrahim wa’ali Ibrahim .
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Kama barakta ‘ala Ibrahim Wa'ali Ibrahim
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Asslamu’alaikum warahmatullahi wabbkatuh.

f Memberikan waktu (5-7 menit( kepada masing-masgligrkpok untuk
berlatih.

g Melakukan demonstrasi untuk memperagakan skenario.

h Guru melakukan penilaian terhadap keterampilan ydipgragakan
oleh masing-masing kelompok.

A3 Observasi. Dengan mengunakan format pengamatan ysugph
disediakan, guru melakukan tes terhadap kelompakwasi mengenai
kemampuan melafadkan bacaaat dan do’alftitah, Al-fatiah, Surat Pendek,
ruku’ dan lafadiktidal. Pada pertemuan I, dan pada pertemuan I, dilakuka
tes terhadap kemampuan melafazkan bacaan $afad lafaz do’aiftirasy,

lafaz do’a dudukahyat lafaz do’atasyahudlafaz selawat, dan lafaz salam.



bacaan shalat fardhu secara kelompok pada sikpertéemuan | dan Il dapat

Dari hasil pengamatan terhadap nilai kemampuavasialam melafazkan

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel VI.
Nilai Akhir Kemampuan Siswa Melafazkan Bacaan &hal
Pada Siklus |

No Nama P:rifear:j;?l | Per\,r:(tj‘r-lf:: I Jumlah Rata-rata
1 Agus .S 52,1 63,3 115,5 57,7
2 Anshari 69,3 67,8 137,1 68,6
3 Bayu.R 48,6 46,7 95,2 47,6
4 Elva 59,3 72,8 132,1 66,1
5 Fitrica 76,0 75,5 151,5 75,8
6 Gusti 59,6 66,3 125,9 63,0
7 Indah 62,9 66,0 128,9 64,4
8 Igbal 65,0 66,7 131,7 65,8
9 M.Fadli 73,6 72,3 145,9 73,0
10 M.Syahdan 49,3 47,5 96,8 48,4
11 M.Septian 53,1 60,8 114,0 57,0
12 Nikeke 66,3 74,5 140,8 70,4
13 Randi 71,1 75,2 146,3 73,2
14 Ria.S 74,0 77,2 151,2 75,6
15 Rinto 64,0 68,7 132,7 66,3
16 Rio.S 76,7 77,7 154,4 77,2
17 Robi 62,9 71,7 134,5 67,3
18 Supen 64,9 67,8 132,7 66,3
19 Sri.W 50,0 61,7 111,7 55,8
20 Syafri.G 77,6 68,3 145,9 73,0
21 Tia.H 61,0 56,7 117,7 58,8
22 Yona.M 69,6 55,0 124,6 62,3
23 Afifah 60,3 73,2 133,5 66,7
24 Ramlan 61,0 60,8 121,8 60,9
25 Alfred 79,3 76,2 155,5 77,7

Jumlah 1.607,3 1.670,3 3.277,6 1.638,8

Rata-rata 64,3 66,8 131,1 65,6




Ternyata hasil pengamatan pada siklus |, bahwa hmesidahnya
kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan lafaz $ha@lhupada semua aspek
yang dinilai. Yaitu: 6 orang siswa memperoleh n#ab0 (24%), 11 orang siswa
memperoleh nilai > 70 (48%), 8 orang siswa mempéralilai > 80 (32%).
Sedangkan kegiatan yang dilakukan guru dan keaksifswa dalam mengikuti
kegiatan melafazkan bacaan shalat dengan penesaptagiModelling The Way

adalah sebagaimana pada tabel berikut ini:

Tabel Vl.a
Kegiatan yang dilakukan Guru
siklus 1/1,2
no Indikator Jumlah %
1 Ya 8 62%
2 Tidak 5 38%
Jumlah 13 100 %

Pada siklus I, bahwa guru belum mampu melaksanakamua
indikator penelitian, ternyata indikator yang dgakakan 8 poin (62 %),
sedangkan 5 poin (38 %) belum terlaksana, hal ipéngaruh terhadap
keberhasilan siswa.

Tabel VI.b

Aktivitas Siswa
Dalam Kegiatan Strate¢flodelling The Way

Siklus 1/ 1,2
. Total

No Indikator Imi %
Siswa yang aktif memperhatikan bacaan

1 | guru dan berlatih melafazkan bacaan shalat 12 48 %
fardhu.

2 Siswa yang tidak aktif 13 52 %
Jumlah 25 100%




Dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan jogasih rendah, karena
13 orang (52 %) siswa belum aktif melakukan kegiattrategiModelling The
Way. karena masih ada siswa yang belum termotivasigatergejala sering
menganggu temannya, dan berjalan-jalan di dalaaskel

A4 Refleksi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus |, bahasihntendahnya
kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan lafaz $halhupada semua aspek
yang dinilai, dengan nilai rata-rata 65.6 (>80),ndguru belum mampu
melaksanakan 38% dari kegiatan yang diamati, sddtigitas siswa juga masih
rendah, karena 52% dari belum aktif dalam mengpermbelajaran.

Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian inina#danjutkan pada
siklus 1, untuk memperbaiki semua kelemahan ddutengan yang terjadi pada
siklus |
Siklusl1

A. Pertemuan | & Il

Al Perencanaan : Rencana yang disusun masih merigeaia Cara Shalat
Fardhu”, dengan langkah-langkah yang tidak berkslagan langkah-langkah
pada siklus I, karena tindakan ini untuk mempeibh#sil dari tindakan pada
siklus | yang belum berhasil.

A2 Pelaksanaan. Pelaksanaan tindakan pada siklustéinpean | & Il ini
sama dengan perencaan yang telah dilakukan patls dikagar siswa dapat
beradaptasi dengan dengan stratdgdelling They Waysebagai acuan dalam

penelitian ini.



A3. Observasi.
Hasil pengamatan terhadap kemampuan siswa pada $ilpertemuan I,
dan pertemuan I, beberapa orang siswa juga masitah kemampuannya, Dari
hasil kumpulan data pada kedua tabel di atas, mdka rata-rata siswa dari

keseluruhan aspek yang di amati, tergambar paeadddawah ini.

Tabel VII.
Nilai Akhir Kemampuan Siswa Melafazkan Shalat
Siklus II

No Nama Rata-rata Rata-rata Jumlah Rata-
Pertemuan | Pertemuan Il rata

1 Agus .S 57,9 66,7 124,5 62,3
2 Anshari 75,6 80,0 155,6 77,8
3 Bayu.R 55,7 57,5 113,2 56,6
4 Elva 77,1 80,8 158,0 79,0
5 Fitrica 83,6 85,8 169,4 84,7
6 Gusti 65,0 73,3 138,3 69,2
7 Indah 76,7 77,5 154,2 77,1
8 Igbal 71,4 77,5 148,9 74,5
9 M.Fadli 75,0 80,0 155,0 77,5
10 M.Syahdan 50,7 60,8 111,5 55,8
11 M.Septian 65,6 77,5 143,1 71,5
12 Nikeke 80,7 85,8 166,5 83,3
13 Randi 77,4 85,8 163,3 81,6
14 Ria.S 83,6 88,0 171,6 85,8
15 Rinto 77,1 84,7 161,8 80,9
16 Rio.S 81,4 89,2 170,6 85,3
17 Robi 77,7 80,8 158,5 79,3
18 Supen 66,3 71,7 138,0 69,0
19 Sri.W 66,3 83,3 149,6 74,8
20 Syafri.G 84,3 89,2 173,5 86,7
21 Tia.H 77,9 76,7 154,5 77,3
22 Yona.M 84,3 86,7 171,0 85,5
23 Afifah 78,9 84,5 163,4 81,7
24 Ramlan 76,4 78,3 154,8 77,4
25 Alfred 85,0 89,2 174,2 87,1

Jumlah 1.851,6 1.991,3 3.842,9 1.921,5

Rata-rata 74,1 79,7 153,7 76,9




Dan hasil pengamatan terhadap kemampuan sisvaandaielafazkan
bacaan lafaz shalat fardhpada siklus Il meningkat cukup tinggi, dan 10 @ran

(40 %) siswa telah mencapai nilai diatas KKM yait®0, namun 60 % belum

tuntas.
Tabel VII. a
Kegiatan yang dilakukan Guru
Siklus 11/1,2

no Indikator Jumlah %
1 Ya 10 77 %
2 Tidak 3 23 %

Jumlah 13 100 %

Pada siklus Il, kemampuan guru melaksanakan tegsrategModelling
The Way meningkat menjadi 77 %, namun hasil yang belumencapai
keberhasilan indikator.
Tabel VII. b

Aktivitas Siswa
Dalam Kegiatan Strateflodelling The Way

Siklus 11
No Indikator
IJml %
1 Siswa yang aktif memperhatikan bacaan gurd, 18 79%
dan berlatih melafazkan bacaan shalat °
2 | Siswa yang tidak aktif 7 28%
Jumlah 25 100%

Sedangkan aktifitas siswa dalam mengikuti kegiataategiModelling

The Way pada siklus Il ini, juga ikut meningkat menjadd %, namun masih



dibawah rata-rata KKM (80), dan 7 orang tidak aktiél ini disebabkan siswa
melakukan kegiatan lain, seperti menulis, dan mestamret buku.
A4 Refleksi.

Hasil pengamatan pada siklus Il ini, mengalammimpgkatan yang cukup
bagus dibanding dengan peningkatan pada sikluedjngkatan terjadi pada
semua aktifitas kegiatan, yaitu kegiatan guru figdsi siswa dan nilai kemampuan
rata-rata siswa dalam melafazklan bacaan shaldtidanamun karena hasil yang
diperoleh secara keseluruhan masih dibawah niiaireda KKM yaitu 76.9, maka
penelitian ini akan dilanjutkan kepada siklus Uhtuk meningkat hasil belajar
siswa yang belum tuntas, yaitu masih 15 orang si¢déa %) siswa yang
memperoleh nilai dibawah 80.

Siklus111
Al Pertemuan I& I
Al Perencanaan :
Guru
a Menentukan materi yang akan diperbaiki untuk mekatigan
kemampuan melafazkan bacaan lafaz shalat.
b Mempersiapkan lembaran bacaan shalat fardhu.sdsagian aspek
yang diperbaiki.
¢ Menunjuk seorang siswa yang telah mampu melafakkaaan shalat
pada setiap kelompok sebagai tutor sebaya.
A2Pelaksanaan.

Guru



a Guru mengatur kelompok siswa sesuai dengan ketenpeda
tindakan sebelumnya.

b Membaca bacaan lafaz shalat yang belum tuntagaséesisama.-
sama.

¢ Memperbaiki cara membaca lafaz shalat yang beluntasupada
siklus II. Bagi siswa-siswa yang belum mampu

d Guru meminta seorang siswa sudah mampu sebagei dabaya
didalam setiap kelompok untuk membantu temannyag ylaelum
mampu melafazkan bacaan lafaz shalat.

e Guru memberi waktu untuk masing-masing kelompokikibierlatih .

f Guru memberikan waktu untuk mendemonstrasikan kegam
masing-masing siswa.

Siswa

a Memperagakan bacaan yang diminta oleh guru.

b Menirukan bacaan yang diperbaiki oleh guru.

¢ Malakukan latihan terhadap bacaan yang belum d#ubsrsama
tutor sebaya.

A3 Observasi.
Melakukan tes terhadap aspek-aspek badedat yang belum dikuasai oleh
siswa dengan baik dan benar. Karena masih adadpeberang siswa yang tidak
meningkat kemampuannya, karena kurangnya minatmdateengikuti materi

pelajaran dan sulitnya memotivasi untuk mampu meagakan bacaan lafaz



shalat. Hasil yang diperoleh pada siklus Il pa@gstgmuan | dan Il,tergambar

pada tabel dibawah ini:

Tabel. VIII.
Nilai Akhir KemampuanSiswaMelafazkan Bacaan shialathu
Siklus 11l

No Nama Rata-rata Rata-rata Jumlah Rata-rata
1 Agus .S 57,9 66,7 124.,6 62,3
2 Anshari 75,6 80,0 155,6 77,8
3 Bayu.R 55,7 57,5 113,2 56,6
4 Elva 77,1 80,8 158,0 79.0
5 Fitrica 83,6 85,8 169,4 84,7
6 Gusti 65,0 73,3 138,3 69,2
7 Indah 80.0 83.3 160.3 80.1
8 Igbal 71,4 77,5 148,9 74,5
9 M.Fadli 75,0 80,0 155,0 77,5
10 M.Syahdan 50,7 60,8 111,5 55,8
11 M.Septian 65,6 77,5 143,1 71,5
12 Nikeke 80,7 85,8 166,5 83,3
13 Randi 77,4 85,8 163,3 81,6
14 Ria.S 83,6 88,0 171,6 85,8
15 Rinto 80,0 84,7 164,7 82,4
16 Rio.S 81.2 89,2 170.4 85.2
17 Robi 77,7 80,8 158,5 79,3
18 Supen 66,3 71,7 138,0 69.0
19 Sri.W 66,3 83,3 149,6 74,8
20 Syafri.G 84,3 89,2 173,5 86,7
21 Tia.H 77,9 76,7 154,5 77,3
22 Yona.M 90,0 90,0 180,0 90.0
23 Afifah 78,9 84,5 163,4 81,7
24 Ramlan 78.6 78,3 156.9 78.4
25 Alfred 90.0 90.0 180,0 90.0

Jumlah 1.851,60 1.991,30 3.842,9( 1.362,7%

Rata-rata 75.3 80.1 155.4 77..7




Hasil pengamatan pada siklus Ill, meningkat walsutidak mencapai
hasil yang diharapkan yaitu > 80 (77.7), hal igguerlihat pada kegiatan yang
dilakukan guru dan keaktifan siswa pada siklusddlam mengikuti pelajaran
melafazkan bacaan shalat dengan penerapan stkédegiling The Waykondisi

ini adalah sebagaimana pada tabel berikut ini.

Tabel VIII. a
Kegiatan yang dilakukan Guru
Siklus 111 /1,2

no Indikator Jumlah %
1 Ya 12 92 %
2 Tidak 1 8%

Jumlah 13 100 %

Bahwa pada siklus Il ini, guru juga belum bisa mmalaskan semua

indikator, karena masih ada satu indikator (8 %)gyhelum dilaksanakan yaitu
menjelaskan langkah-langkah KBM.
Tabel VIII. b

Aktivitas Siswa
Dalam Kegiatan Strategflodelling The Way

Siklus 1l
No Indikator
Jml %
Siswa yang aktif memperhatikan bacaan gury
1 | dan siswa yang aktif berlatih melafazkan bacaar20 80 %
shalat
2 | Siswa yang tidak aktif 5 20%
Jumlah 25 100 %




Pada siklus Ill ini, masih terdapat 5 orang (20%)i diswa yang tidak
aktif, seperti, tidur, termenung, dan mencoret-chegtas.

A4. Refleksi. Ternyata pada siklus lll, kkmampugwa dalam melafazkan
bacaan lafaz shalat fardipada semua aspek yang dinilai meningkat, dari 76.9
menjadi 77.7, kegiatan guru juga telah terlaksa2feé,9dan aktivitas siswa juga
meningkat menjadi 80 %, tapi stratedlodelling The Waytidak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMP Rusgah untekaapai nilai KKM yaitu
80, artinya bahwa kemampuan melafazkan bacaantstaatthu siswa SMP
Rusgah tidak tuntas dengan stratdgidelling The Way.

F. Pembahasan .

Setelah data dikumpulkan berdasarkan tindakan gdagukan melalui 6
kali pertemuan yang terdiri dari tiga siklus. Makatuk menganalisa hasil
penelitian melalui observasi tentang kemampuanasiswlafazkan bacaan shalat
fardhu dengan menerapkan stratdtpdelling They Wayada siswa kelas VII
SMP Rusgah Pekanbaru, dengan mengunakan tekniksardéskriftif yaitu
mengumpulkan data-data yang diperoleh selama ppeseditian yang disajikan
dalam bentuk tabel yang tersusun pada tabel Mtab&l VIIl. Sebelum dilakukan
tindakan, kemampuan siswa dalam melafazkan bachatatsmasih rendah
dengan nilai rata-rata yang dicapai 52.9, berarawlah nilai 60.

Pada pertemuan berikutnya dilakukan tindakan depgaerapan strategi
Modelling They Waydengan tiga siklus, pada siklus | tindakan dikaku
langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, pengadsatarefleksi, dengan
mengunakan waktu 2x pertemuan, dan hasil yangalgledengan rata-rata 65.6,

namun hasil yang dicapai belum mencapai hasil yihgrapkan sesuai dengan



KKM. 80, .terutama pada lafaz rukun shalat ,niabyat, dan selawat masih
dibawah nilai rata-rata yang dicapai pada siklusdka penelitian ini dilanjutkan
tindakan berikutnya pada siklus Il dengan 2x peutam

Pada siklus Il ini telah terjadi peningkatan yamndkup baik pada rukun
gawliyah yaitu dengan nilai rata-rata 76.6 dankEmampuan pada tindakan ini
dilakukan secara individu untuk mengetahui hasilgyiebih akurat.

Pada siklus 1l dilakukan tindakan pengamatan kainkepada siswa yang
belum mencapai nilai KKM dan memperbaiki bacaaadashalat yang belum
sempurna, maka dari hasil siklus Il yang merupakadakan terakhir untuk
menerapkan stratejlodelling They Wauntuk meningkatkan kemampuan siswa
kelas VII SMP Rusgah dalam melafazkan bacaan sfeidhu. Nilai rata-rata
yang dicapai secara komulatif 77.7. peningkatanatepuan siswa melafazkan
bacaan shalat yang diperoleh dengan stradedielling The Waydalah:

77.~52.%100%= 47%
52.9

Tindakan siklus 11l ini, ternyata terjadi sedikiemngkatan, namun belum
mencapai nilai KKM yang diinginkan. Karena tujuaaridpenelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melafabkaaan shalat fardhu
dengan strategviodelling The Waymaka kemampuan siswa SMP Rusqgah dapat
ditingkatkan dari 52.9 sebelum tindakan meningkagnjadi 77.7 setelah
dilaksanakan tindakan sampai kepada siklus lllinggj/a perobahan peningkatan

terjadi mencapai 47%.



Penelitian tidak dilanjutkan, karena sesuai dengaktu yang telah
disediakan serta semua prosedur penelitian telltkuttian, baik pengamatan
terhadap siswa maupun pengamatan yang dilakukdrada&p guru selama
terjadinya proses pembelajaran sebagaimana yaggméar dalam lembaran
observasi yang dilakukan oleh obsever, kegiatang yameliputi kegiatan
pendahuluan, guru melakukan Appersepi, memberikanivissi, menjelaskan
tujuan yang akan dicapai dari materi, menjeladkagkah-langkah KBM .dan
kegiatan paenutup.

Maka hasil peningkatan dari penelitian ini, yatigajikan dalam tiga
siklus, dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik |

Nilai Rata-rata Kemampuan Siswa Melafazkan
Bacaan Shalat pada Setiap Siklus

100

80 —

60 —

40 —

Sebelum Siklus| Siklus Il Siklus 111

Selain strategiModelling The Waydapat meningkatkan rata-rata
kemampuan siswa dalam melafazkan bacaan shalaufsirétegiModelling The
Way dapat juga meningkatkan kemampuan siswa dalam fad&kn setiap

bacaan shalat, sebagaimana dapat dilihat pada gamdpafik dibawah ini:



Grafik Il
Rata-rata Kemampuan SiswaMelafazkan
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa penitghkaerjadi pada setiap

lafad bacaan shalat yang diteliti pada setiap kadaeperti :

1.

Lafad niat terjadi peningkatan dari 34,4 sebelundakan,53,2 pada
siklus I, 67,9, pada siklus Il, dan 69,7 pada siKlu

Lafad takbir terjadi peningkatan dari 64,6, sebelimdakan, 75,2 pada
siklusl dan 79,4, pada siklus Il dan 80,1, paklasli|

Do’a iftitah terjadi peningkatan dari 34,6 sebeltindakan, 46,3 pada
siklus | dan 76,8, pada siklus Il dan pada siklusienjadi 77,6.

Melafadkan Alfatiah meningkat dari62,6, sebelunddikan, 72,0 pada
siklus | ,dan siklus Il 80,1 dan pada siklus 11,80

Melafadkan surat pendek terjadi peningkatan yarad égmbat dari 37,6
sebelum tindakan, dan 49,9 pada siklus | dan patisdl 59,9 dan pada
siklus 111 62,3.

Melafadkan bacaan ruku’ meningkat dari 63,8, sebelundakan, 72,9
pada siklus | dan 78,9 pada siklus Il dan padaisikl mencapai 79,5.

Melafadkan bacaan ruku’ meningkat dari 63,8, sebelundakan, 72,9
pada siklus | dan 78,9 pada siklus Il dan padaisikl mencapai 79,5.



8. Melafazkan bacaan iktidal, meningkat dari 56,4 kebetindakan,63,8
pada siklus | dan 75,5 pada siklus Il dan 77,0 médas Ill.

9. Dalam melafazkan bacaan sujud nilai sebelum tind&ka4, pada siklus
| 72,7, dan pada siklus Il 80,9, dan 81,4 padasikl

10. Pada lafad do’a iftirasy terjadi peningkatan dafj24 sebelum tindakan,
62,9, pada siklus | dan 77,4, pada siklus Il dad p&da siklus IIl.

11. Dan pada melafadkan bacaan tahyat ,bahwa sebeldakén 41,6 dan
pada siklus I, 60,0 dan pada siklus II, 76,1 dategaklus Ill, 77,0

12. Lafad tasyahud dari 60,2 sebelum tindakan dan pdda siklus | dan
81,7 pada siklus Il dan 81,7 pada siklus IlI.

13. Pada lafaz selawat meningkat dari 52,0 sebelumakerd 65,2 pada
siklus | dan pada siklus Il 77,2 dan pada siklug 8,0

14. Lafad salam 65,4 sebelum tindakan ,dan 72,6 pddassl dan pada
siklus Il 84,6 dan pada siklus Il 84,6.

Sedangkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegistadelling The Way
terjadi peningkatan sebagaimana tergambar dalaik gibawah ini

Grafik IlI
Aktifitas Siswa pada Kegiataviodelling The Way
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Pada siklus | siswa yang aktif mengikuti kegiaténategi Modelling The
Way 12 orang (48%), siklus Il 18 orang (72%), dan paittus Il menjadi 20
orang (80%). Dan kegiatan yang dapat dilaksanalam gada penerapan strategi
Modelling The Waydalam meningkatkan kemampuan siswa untuk melafiazka

bacaan shalat shalat fardhu, juga meningkat sabagaitergambar dalam grafik .

Grafik IlI
Kegiatan yang dilaksanakan Guru
Pada stratedviodelling The Way
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Bahwa pada siklus | guru mampu melakukan 8 (62%jakan, siklus I
10 (77%) kegiatan, dan pada siklus lll, guru tefempu melaksanakan 12 (92%)
dari kegiatan yang telah ditetapkan.

Bedasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diat@stang
kemampuan siswa SMP Rusgah dalam melafazkan babtadat fardhibahwa
sebelum tindakan masih rendah, dan setelah dilaktikdakan dengan strategi
Modelling The Way sebanyak tiga siklus, maka terjpeningkatan terhadap
kemampuan masing-masing siswa dalam melafazka@pskticaan lafad shalat,
namun secara keseluruhan hanya mencapai nilairat@a?7.7, karena hanya

beberapa orang siswa saja yang mengalami penargkataka penelitian tidak



dilanjutkan kepada siklus berikutnya karena waki@angy disediakan untuk
penelitian terbatas pada tiga siklus dengan 6xeprran untuk tindakan, namun
penulis yakin sekiranya penelitian ini dapat dilakgn kepada siklus berikutnya

maka nilai rata-rata KKM siswa akan mencapai 80.
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PENUTUP
A. Kesimpulan.
Pelaksanaan shalat fardhu merupakan kegiatan ubudiyah seorang hamba

terhadap sang khaliknya, sebaga realisas tingkat keimanan dan ketakwaan
seseorang muslim kepada tuhannya. Bacaan shalat merupakan media komunikas
dalam penyampaian kebutuhan dan keinginan seorang hamba, sehingga bacaan
shalat sangat penting, dan bahkan ada beberapa bacaan shalat termasuk rukun
shalat yang wajib dibaca dalam shalat.

Setelah dilakukan penelitian terhadap kemampuan siswa kelasVil SMP
Rusgah dalam melafazkan bacaan shalat dengan menerapkan strategi Modelling
They Way selama 6x pertemuan yang terdiri dari tiga siklus, bahwa sebelum
tindakan rata-rata kemampuan siswa mencapai 52.9, dan pada siklus | rata-rata
kemampuan siswa meningkat menjadi 65.6, dan setelah dilaksanakan tindakan
siklus1l, kemampuan siswanak menjadi 76.9, dan pada siklus ke 11 kemampuan
rata-rata siswamenjadi 77.7.

Dari hasll ratarata yang diperoleh setigp tindakan, bahwa strategi
Modelling The Way ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa SMP Rusgah
dadam melafazkan bacaan shalat fardhu. Dan kemampuan siswa dalam
melapazkan bacaan shalat berhasil ditingkatkan sebesar 47% .namun tidak dapat
mencapai  ketuntasan belgar dengan nilai ratarata KKM sebaga indikator

keberhasilan.



B. Saran-saran.
Dalam bab penutup ini, penulis memberikan beberapa saran kepada:

1. Kepada Kepala Sekolah agar dapat memberikan training kepada guru
tentang penerapan strategi Modelling The Way dalam Kkegiatan
pembelgjaran untuk meningkatkan hasil proses belgjar.

2. Kepada kepala sekolah agar dapat mendorong para guru mata pelgjaran
untuk menerapkan strategi Modelling The Way .

3. Kepada guru pendidikan agama islam agar dapat melaksanakan strategi
Modelling The Way dalam kegiatan pembalgjaran terutama pada materi
pelgjaran yang mempunyai aspek psikomotorik

4. Kepada Guru mata pelgjaran selain agama Islam supaya dapat menerapkan
strategi Modelling The way sebagai salah satu strategi belgjar untuk dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghapal materi pelgaran.
terutama pada materi pelgjaran yang mengandung aspek psikomotorik.

Demikianlah hasil penelitian ini, semoga apa yang telah disgjikan dalam
penulisan dapat sebagai acuan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan siswa
khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam tentang bacaan shalat

fardhu.
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